BUPATI KARO

PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI KARO
NOMOR 37 TAHUN 2023

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN INVENTARISASI BARANG MILIK DAERAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARO,

bahwa dalam rangka tertib penatausahaan
pengelolaan barang milik daerah Pemerintah
Kabupaten Karo dan untuk meningkatkan tertib
administrasi pengelolaan Barang Milik Daerah serta
guna mendapatkan data yang akurat, akuntabel dan
dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan
Inventarisasi barang milik daerah paling sedikit sekali
dalam 5 (lima) tahun terhadap seluruh barang
inventaris daerah, dan untuk mendapatkan data yang
reliabel sesuai dengan azas fungsional, azas kepastian
hukum, azas transparansi, azas efisiensi, azas
akuntabilitas dan azas kepastian nilai, diperlukan
kesamaan persepsi dan langkah terintegrasi serta
menyeluruh dari unsur yang terkait dalam
pengelolaan barang milik daerah;

bahwa penatausahaan pengelolaan barang milik
daerah dilaksanakan melalui proses inventarisasi,
baik berupa pendataan, pencatatan, dan pelaporan
hasil pendataan barang milik daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Petunjuk
Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Daerah.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-
Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

4. Undang-Undang...



Menetapkan

10.

Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang -Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang -Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang -Undang Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6864);
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5533) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6523);

Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2014 tentang
Penjualan Barang Milik Negara/Daerah Berupa
Kendaraan Perorangan Dinas (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 305,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5610) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 84
Tahun 2014 tentang Penjualan Barang Milik
Negara/Daerah Berupa Kendaraan Perorangan Dinas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6797);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun
2016 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun
2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan, Pembukuan,
Inventarisasi, Dan Pelaporan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
1076);

Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Karo Tahun 2020 Nomor 02);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
INVENTARISASI BARANG MILIK DAERAH.

BABI ...



BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

Daerah adalah Kabupaten Karo.

Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah menurut azas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam system dan prinsip Negara Kesatuan Republik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Karo.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Karo yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Karo.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan daerah yang ditetapkan dengan Perda.

Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang sah.
Pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah
adalah Bupati.

Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan
bertanggung jawab melakukan koordinasi pengelolaan
Barang Milik Daerah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
SKPD adalah Perangkat daerah pada pemerintah daerah
selaku pengguna anggaran/pengguna barang.

Pejabat Penatausahaan Barang adalah Kepala SKPD yang
mempunyai fungsi pengelolaan barang milik daerah selaku
pejabat pengelola keuangan daerah.

Pengguna barang adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan barang milik daerah.

Unit kerja adalah bagian SKPD yang melaksanakan satu
atau beberapa program.

Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah selanjutnya disebut
sebagai Kuasa Pengguna Barang adalah kepala unit kerja
atau pejabat yang ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk
menggunakan barang milik daerah yang berada dalam
penguasaannya dengan sebaik-baiknya.

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah Pejabat
yang melaksanakan fungsi tata usaha barang milik daerah
pada Pengguna Barang.

17. Pengurus...



17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengurus Barang adalah Pejabat dan/atau Jabatan
Fungsional Umum yang diserahi tugas mengurus barang.
Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi
tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan
menatausahakan barang milik daerah pada Pejabat
Penatausahaan Barang.

Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan barang milik daerah pada
Pengelola Barang.

Pengurus Barang Pengguna adalah Jabatan Fungsional
Umum yang diserahi tugas menerima, menyimpan,
mengeluarkan, menatausahakan barang milik daerah pada
Pengguna Barang.

Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan barang milik daerah pada
Pengguna Barang.

Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
dan mempertanggungjawabkan barang milik daerah pada
Kuasa Pengguna Barang.

Penilai adalah pihak yang melakukan penilaian secara
independen berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.
Penilaian adalah proses kegiatan untuk memberikan suatu
opini nilai atas suatu objek penilaian berupa barang milik
daerah pada saat tertentu.

Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Pusat dan
Penilai Pemerintah Daerah.

Pengelolaan Barang Milik Daerah adalah keseluruhan
kegiatan yang meliputi perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan,
penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian.

Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan barang milik
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dokumen kepemilikan adalah dokumen sah yang
merupakan bukti kepemilikan atas barang milik daerah.
Daftar barang milik daerah adalah daftar yang memuat
data seluruh barang milik daerah.

Daftar barang pengguna adalah daftar yang memuat data
barang milik daerah yang digunakan oleh masing-masing
Pengguna Barang.

Daftar Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang
memuat data barang milik daerah yang dimiliki oleh
masing-masing Kuasa Pengguna Barang.

Pihak lain adalah pihak-pihak selain Kementerian/
Lembaga dan Pemerintah Daerah.

Inventarisasi adalah  kegiatan untuk melakukan
pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan
Barang Milik Daerah.

34. Inventarisasi...



34.

35.

36.

37.

38.

39.

Inventarisasi barang daerah adalah kegiatan inventarisasi
yang dilaksanakan secara khusus dan menyeluruh untuk
mengakuratkan pelaksanaan pencatatan semua barang
milik daerah yang digunakan/dikuasai oleh Pemerintah
Daerah dengan cara pencocokan data yang tersedia
dengan kondisi lapangan dan pencatatan langsung
terhadap barang-barang yang belum tercatat, serta
melakukan verifikasi sehingga diperoleh data yang lengkap
dan terinci sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
Kartu Inventaris Ruangan, yang selanjutnya disingkat KIR
adalah kartu untuk mencatat barang-barang inventaris
yang ada dalam ruangan kerja.

Kartu Inventaris Barang, yang selanjutnya disingkat KIB
adalah Kartu untuk mencatat barang-barang Inventaris
secara tersendiri atau kumpulan/kolektip dilengkapi data
asal, volume, kapasitas, merek, tipe, nilai/harga dan data
lain mengenai barang tersebut, yang diperlukan untuk
inventarisasi maupun tujuan lain dan dipergunakan
selama barang itu belum dihapuskan

Buku Inventaris, yang selanjutnya disingkat BI adalah
himpunan catatan data teknis dan administratif yang
diperoleh dari catatan kartu barang inventaris sebagai
hasil Inventarisasi ditiap-tiap SKPD yang dilaksanakan
secara serentak pada waktu tertentu.

Buku Induk Inventaris, yang selanjutnya disingkat BII
merupakan gabungan/kompilasi buku inventaris.

Format Inventarisasi merupakan Lembar Kerja
Inventarisasi (LKI).

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Daerah adalah:

a.

untuk mendapatkan data barang dan pembuatan buku
inventaris yang benar, dapat dipertanggungjawabkan dan
akurat (updatej;

menyeragamkan langkah-langkah dan tindakan dalam
pengelolaan Barang Milik Daerah; dan

memberikan jaminan/kepastian dalam pengelolaan Barang
Milik Daerah.

Pasal 3

Tujuan Inventarisasi Barang Milik Daerah adalah:

a.

tersedianya data mutakhir secara rinci tentang Barang Milik
Daerah yang di dokumentasikan dalam Buku Inventaris
Barang Daerah yang dapat mendukung validitas nilai aset
tetap dalam Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Karo
meliputi:

1. volume/jumlah fisik;

2. penentuan kebutuhan;

3. kondisi (baik/rusak ringan/rusak berat);

4 harga; dan

5 data pendukung lainnya.

b.Tersedianya...



tersedianya informasi akurat yang dapat dimanfaatkan
untuk:

perencanaan;

penentuan kebutuhan,;
penganggaran;

pengadaan;

penyimpanan dan penyaluran;
pemeliharaan;

penghapusan;

pengendalian;
pemberdayaan/pemanfaatan; dan
0. pengamanan. '

=N E W

terlaksananya pemutakhiran dan legalisasi status
penggunaan Barang Milik Daerah pada setiap SKPD/Unit
Kerja untuk mendukung data yang reliabel sesuai dengan
azas fungsional, azas kepastian hukum, azas transparansi,
azas efisiensi, azas akuntabilitas dan azas kepastian nilai.

BAB IlI
PETUNJUK PELAKSANAAN INVENTARISASI

Pasal 4

Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Daerah meliputi:

a. barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD,
atau

b. barang yang berasal dari perolehan lainnya yang sah.

Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
meliputi:

a. barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau
yang sejenis;

b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari
perjanjian/kontrak;

c. barang yang diperoleh sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; atau

d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan

pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap.

Pasal 5

Inventarisasi BMD dilaksanakan oleh :

a.

b.

a
b
£.
d.
e
f.

Pengguna Barang untuk Daftar pada Pengguna Barang;
dan

Pengelola Barang untuk Daftar Barang pada Pengelola
Barang.

Pasal 6
Objek Inventaris BMD meliputi :
.  persediaan;
tanah;

peralatan dan mesin;
gedung dan bangunan;
jalan, jaringan dan irigasi;
aset Tetap lainnya,

g.aset ...



g.

aset tidak berwujud; dan

h. konstruksi dalam pengejaan.

Pasal 7

Petunjuk pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Daerah
digunakan sebagai pedoman bagi Pejabat terkait pengelolaan
barang milik Daerah serta dalam pelaksanaan Inventarisasi
Barang Milik Daerah.

(1)

Pasal 8

Pengguna barang atau Kuasa Pengguna Barang
melakukan Inventarisasi BMD yang berada dalam
Penguasaannya berupa:

a. persediaan dan konstruksi dalam pengejaan
dilaksanakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu)
tahun; dan

b. selain persediaan dan kontruksi dalam pengejaan
dilaksanakan paling sedikit sekali dalam 5 (lima)
tahun.

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a berupa persediaan yang akan diserahkan

kepada masyarakat.

Pasal O

Pelaksanaan tahap pendataan pencatat hasil inventarisasi
dengan melakukan pengisian Formulir Inventarisasi yang
terdiri dari :

Lembar Kerja Inventarisasi Tanah;

Lembar Kerja Inventarisasi Peralatan dan Mesin;
Lembar Kerja Inventarisasi Gedung dan Bangunan;
Lembar Kerja Inventarisasi Jalan, Jaringan dan
Irigasi;

e. Lembar Kerja Inventarisasi Aset Tetap Lainnya;

f. Lembar Kerja Inventarisasi Aset Tidak Berwujud;

g. Lembar Kerja Inventarisasi BMD Belum Tercatat.

Hasil Inventarisasi dilaporkan melalui laporan Hasil

Inventarisasi yang terdiri dari :

a. Laporan hasil Inventarisasi, Rekapitulasi BMD Hilang
karena kecurian;

b. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD tidak
ada karena tidak diketemukan;

c. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD belum
dikapitalisasi dan diketahui data/awal induknya,;

d. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD belum
dikapitalisasi dan tidak diketahui data/awal

o op

induknya;

e. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD dalam
digunakan oleh pegawai pemerintah daerah yang
bersangkutan;

f.  Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD dalam
digunakan oleh Pemerintah Pusat/ Pemerintah
Daerah lainnya/pihak lainnya;

g. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD terjadi
perubahan kondisi fisik barang;

h.Laporan...



Diundangkan di Kabanjahe
Pada 1z Des

........

e
et

h. Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD terkait
perubahan data;

i.  Laporan inventarisasi, rekapitulasi BMD tercatat
ganda;

] Laporan hasil inventarisasi, rekapitulasi BMD
dibangun diatas tanah bukan milik pemerintah
Daerah;

k. Laporan inventarisasi, rekapitulasi BMD belum
tercatat;

(3) Formulir dan Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini

BAB IV
PENYELENGGARA INVENTARISASI

Pasal 10

Inventarisasi Barang Milik Daerah ini dilaksanakan oleh
Tim Teknis Inventarisasi Barang Milik Daerah, vang
keanggotaannya terdiri dari beberapa unsur yaitu:

SKPKD;

Pengurus Barang Pengelola;

Pengurus Barang Pengguna;

Pengurus Barang Pembantu pada Unit/Satuan Kerja;
dan

e. Unsur terkait lainnya.

Pasal 11

RO oTD

Tim Teknis Inventarisasi Barang Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ditetapkan dengan Keputusan
Bupati.

Pasal 12
Peraturan Bupati ini mulai berlakuy pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Karo.

anjahe
Desemioer - 2023




LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI KARO

NOMOR  3q Tawn 2022
TANGGAL |y Desember” ae

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN INVENTARISASI

BARANG MILIK DAERAH

I. FORMULIR INVENTARISASI
A. LEMBAR KERJA INVENTARISASI TANAH

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI)

TANAH
PROVINSI, KABUPATEN J/KOTA...... *)
NIBAR : cvinceenrennnnnnnes (1)
2
Kode Lokasi b eeeseeesessesssmessesonninnnt Eg;
Kuasa Pengguna Barang 1 ooy o
Pengguna Barang 1 o »
Pengelola Barang 1 ey
A. Kode Register TS ORI OPPRPPPPPRRPY (6) ' ‘
1. O Sesuai 2. [ Tidak sesuai,
Sebutkan yang
SeharusSnya @ .eeeeeceoeesseasmeee
B. Kode Barang PP (7) . ‘
1. g Sesuai 2. [Tidak Sesuai,
Sebutkan yang
Se S iasasan ey s sy
C. Nama Barang P P P TP (8)
1.7 Sesuai 2. [Fidak Sesuai,
Sebutkan yang
Seharusnnya 2 man i SRR
D. Nama Spesifikasi Barang T OO PP PP PP PPPTE 9)
1.0 Sesuai 2. [idak Sesuai,
Sebutkan yang
Seharusnya Tt
E. Jumlah Barang S — (10)
Sataun Barang L o G SRR ESRERES EOEN SREE S TR (11)

G. Keberadaan Barang....(12) 1. g Ada 2. [lidak ada/tidak ditemukan

H. Nilai Perolehan Barang T il R AT AR SR SN SRR Y sl (13)

I. Apakah nilai perolehan 1. OYa 2. Tidak/Bukan merupakan biaya
me}“upgkan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas
atribusi/biaya yang manfaat
menambah kapasitas
manfaat..(14) a. TIVa Diketahui data awal/induknya dan sebutkandata barang

awal/induknya**):
1). NIBAR L s (15)
2). Kode Barang T (16)
3). Kode Lokasi T s s (17)
4). Kode Register L maininin s i (18)
5). Nama Barang R (19)
6). Spesifikasi Nama ... (20)

b. O Tidak diketahui data awal/induknya**) ‘




K. Kondisi Barang

(21)

(22)

3. Rusak Berat

1. Sesuai 9.1 Rusak Ringan

- 1.8 Pemerintah Daerah

Penggunaan Barang..

Data Barang Tercatat
ganda..(33)

Nama Kuasa Pengguna ......oooememsmtts (24)
Barang Lainnya atau
Pengguna Barang Lainnya.
2.0 Pemerintah Pusat Dasar Penggunaan
a. U Ada,sebutkan....... (25):
1). Nama EUTUTOROTRUPIPI (27)
2). Nama DOKUIMEIL © avvvnevmnerenneness (28)
b. [ Tidak Ada dasar penggunaan...(26)
1). Nama I (27)
3.0 pemerintah Dasar Penggunaan :
Daerah Lainnya, 4a. —Ada,sebutkan....... (25):
1). Nama c R ———— (27)
2). Nama DOKUMEN & ..cocvveeeeees (28)
b. [Tidak Ada dasar penggunaan...(26)
1). Nama D s e o (27)
4. [ Pihak Lain, Dasar Penggunaan
a. [Ada,sebutkan....... (25)
1). Nama Pihak Lain @ ............ (27)
2). Nama Dokumen : .............. (28)
b. [ Tidak Ada dasar penggunaan.. .(26)
1). Nama Pihak Lain @ ............ (27)
1.7 Tidak
2.1 Ya,jikaya sebutkan pencatatan ganda dengan
a. NIBAR

b. Kode register

¢. Kode Barang

d. Nama barang

e. Nama spesifikasi barang

f. Jumlah

g. Satuan

h. Nilai Perolehan Barang

i. Tanggal,Bulan,
Tahun perolehan

j. Kuasa Pengguna Barang
Lainnya,Pengguna Barang
Lainnya atau Pengelola

Barang
Titik Koordinat I i (40)
.............................................. (41)
Keterangan I . (42)
. Foto/denah 1 (43)
ENO
DL, (45)
N (45)
3. dst (45)

Diisi nama provinsi,kabupaten /kota

Hanya diisi apabila belum dilakukan kapatalisasi
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Diisi NIBAR.

Diisi kode lokasi Barang.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang

Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada pengelola Barang.

Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya

Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya

Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2,
jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya

Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya

Diisi jumlah, yaitu luas tanah
Diisi satuan barang pada angka (10) misal m2. atau Ha

Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak ditemukan

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, jika ya
nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, jika nilai
perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat.
selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal / data
induknya (sebutkan) atau pilih b, dalam hal tidak diketahui data awal/data induknya.

Diisi NIBAR data barang awal/induknya.

Diisi kode barang data barang awal/induknya.

Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya.

Diisi kode register barang data barang awal/induknya.

Diisi nama barang data barang awal/induknya.

Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya.

Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai atau pilih angka 2, jika tidak
sebutkan alamat yang seharusnya

Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih, angka 1 jika kondisi baik, pilih angka
2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat
Inventarisasi

Dipilih angka 1 jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah lainnya atau
pilih angka 4 jika digunakan pihak lain

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang lainnya atau pengguna

barang lainnya dan diisi dalan hal digunakan oleh kuasa pengguna barang lainnya atau
pengguna barang lainnya dan tanah yang digunakan seluruhnya

Diisi nama pejabat/pegawai pemerintah daerah yang menggunakan barang
Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang.

Diisi nama pemerintah pusat/pemerintah daerah lainya/pihak lain yang menggunakan

Diisi nama dokumen dasar penggunaan.

Dipilih angka 1, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yqgang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (35) yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun, perolehan yang tercatat ganda
Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, pengguna barang
lainnya atau pengelola barang dalam hal tercatat dengan kuasa pengguna barang lainnya,
pengguna barang lainnya atau pengelola barang



Diisi titik koordinat yang merupakan titik tengah bidang tanah dengan sistem koordinast
geografi dan diisi dalam hal dapat terjangkau atau tersedia

Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan

Diisi keterangan sesuai kebutuhan

Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi

Diisi nama pelaksana/petugas Inventarisasi



B. LEMBAR KERJA INVENTARISASI PERALATAN DAN MESIN

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI)

PERALATAN DAN MESIN

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA......%)

NIBAR : ....oiienens (1)
Kode Lokasi 1 e (2)
Kuasa Pengguna Barang @ i (3)
Pengguna Barang = 1 s (4)
Pengelola Barang = 1 e (5)
A. Kode Register 1 (6)
1. Sesuai 2. g Tidak Sesuai, sebutkan
yang seharusnya : ......c...........
B. Kode Barang = I i (7)
1. O Sesuai 2. [0 Tidak Sesuai, sebutkan
Sebutkan yang T e RS ¢ SRR
C. Nama Barang = 1 e (8)
1. O Sesuai 2. Tidak Sesuai, sebutkan

yang seharusnya : ....................

merupakan biaya
atribusi/biaya yang
menambah kapasitas
manfaat..(14)

D. Nama Spesifikasi Barang = @ e (9)
1. O Sesuai 2.7 Tidak Sesuai, sebutkan
yang seharusnya : .........ceoeeinenns
E. Jumlah Barang = I ... (10)
F. Satuan Barang = 1 (11)
G. Keberadaan Barang....(12) 1. Ada 2. 1 Tidak Sesuai, sebutkan
Jumlanya...........l coeiieiieieenn.
a. [ Hilang
b. [ Tidak ditemukan
H. Nilai Perolehan Barang = i, (13)
I.  Apakah nilai perolehan 1.0 Ya 2. [] Bukan merupakan biaya/biaya yang

menambah kapasitas manfaat

a. Ya Diketahui data awal/induknya dan sebutkandata barang

awal/induknya**):
1). NIBAR D v s s ke s s (15)
2). Kode Barang R (16)
3). Kode Lokasi % @ s SRR R s (17)
4). Kode Register 5§ s peMEYBSS §UREE VS (18)
5). Nama Barang S & e s e S TS (19)
6). Spesifikasi Nama e (20)

ﬂ. 1idak diketahuil data awal/imduknya™™)

J. Alamat e (21
1. U Sesuai 2. [ Tidak Sesuai, sebutkan
Alamat sel: ....cooiiiiiininn,
K. Kondisi Barang 1 iiiieiessseesssieassesie sinmn sates sbna sead (22)
1. 1 Baik 2. g Rusak Ri 3. [] Rusak Berat
L. Merek/TIiPE e (23)




M. Nomor PoliSi 1 e (24)
1. g Sesuai 2. [ Tidak Sesuai, sebutkan
Alamat set: ...t
N. Nomor Rangka 1 e (25)
1. [ISesuai 2. [ Tidak Sesuai, sebutkan
0. Nomor BPKP L e eiesesesererreserecssienenerrenesiaratienns (20)
1. [1Sesuai 2.7 Tidak Sesuai, sebutkan
Alamat sel: ..ooooiiniiennnnne.
P. Penggunaan Barang..(27) 1.0 Pemerintah Daerah
a. Nama Kuasa Pengguna
Barang Lainnya atau
Pengguna barang @ .......ccoceeermiiins (30)
Lainnya
b. Nama Pemakai T csnssseens han seses pavame seane s (31)
c. Status Pemakai
d. BAST o SO (32)
Pemakaian/ Dokumen
lainnya (33) 1.0 Ada 2. Tidak ada
2. [0 Pemerintah Pusat Dasar Penggunaan :
a. [] Ada, sebutkan....(28) :
1). Nama O (34)
b. O 2). Nama Dokumen : ................ (35)
c. DJTidak ada dasar penggunaan .(29)
1). Nama SR —— (34)
3.0 Pemerintah Dasar Penggunaan :
Daerah Lainny a. [J Ada, sebutkan....(28) :
1). Nama - [T p—— (34)
2). Nama Dokumen @ ................ (35)
b. [l Tidak ada dasar penggunaan .(29)
a. Nama . (34)
4. 1 Pihak Lain, Dasar Penggunaan :
a. [0 Ada, sebutkan....(28) :
1). Nama i s sasme i (34)
2). Nama Dokumen :................ (35)
b. [0 Tidak ada dasar penggunaan .(29)
a. Nama T (34)
Q. Data Barang Tercatat 1.J Tidak O
ganda...(36) 2.0 Ya, jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan :
a. NIBAR Y ernasnen eSS R (37)
b. Kode Register L+ sesnram arsaseos evemcsn s GO (38)
c. Kode Barang e v simenanoned SRR R (39)
d. Nama Barang T vewimsnn ssemeni sorsin BES B (40)
e. Nama Spesifikasi Bara: .......ccocveeneeeennes (41)
f. Jumlah D rrenmeeas s s 55 (42)
g. Satuan 3 v e smmre <ome oA (43)
h. Nilai Perolehan Barang: .......cccocoiiviiininns (44)
i. Tanggal, bulan, tahun ... (45)
perolehan
j. Kuasa Pengguna Baran @ ................c...eee (46)

Lainnya, Pengguna
Barang Lainnya atau
Pengelola Barang




Lainnya.......... e seses eSS S S SEERS SRR 5 (47)

Keterangan T e e R A AR SRR S SRR § SRR 5 (48)
Foto/denah e neimes s ok SIS RS SRR FARERE (49)
....... PR —— 1
Pelaksana/Petugas Inventarisasi
No. Nama
1s wosumwnsswns s sonas sxnns (31)
D 4 s A S A S (51)
3. dst (51)

N Ul B WN

q

Diisi nama provinsi,kabupaten/kota
Hanya diisi apabila belum dilakukan kapatalisasi

Petunjuk Pengisian

) Diisi NIBAR.

) Diisi kode lokasi Barang.

) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa

) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang.

) Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada pengelola Barang.

) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2 ,
jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya.

) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai jika sesuai atau pilih
angka 2 , jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya.

8 ) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai jika sesuai jika

sesuai atau pilih angka 2 , jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya.

9 ) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika jika sesuai jika

sesuai jika sesuai atau pilih angka 2 , jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang
seharusnya.

0 ) Diisi jumlah barang

) Diisi satuan barang pada angka (10)
Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak ada/tidak
ditemukan dan sebutkan jumlahnya. Selanjutnya jika tidak ada/tidak diketemukan pilih
huruf a, jika di karenakan hilang karena kecurian berdasarkan dokumen yang sah atau
pilih huruf b, jika karena benar-benar tidak ditemukan

) Diisi nilai perolehan terakhir barang.

14 ) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, jika ya

fd ek ek et e
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nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, jika nilai
perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat.
Selanjutnya, apabila memilih angka 1 huruf a dalam hal diketahui data awal /data
induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hal tidak diketahui data awal/data
induknya.

Diisi NIBAR data barang awal/induknya.

Diisi kode barang data barang awal/induknya.

Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya.

Diisi kode register barang data barang awal/induknya.

Diisi nama barang data barang awal/induknya.

Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya.

Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai atau dipilih angka 2, jika
tidak sebutkan alamat yang seharusnya.

22 ) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka 1 jika kondisi baik, pilih angka

2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat
Inventarisasi.

23 ) Diisi merek/tipe barang sesuai yang tercatat.

Diisi nomor polisi kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai atau pilih
angka 2 jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa
kendaraan bermotor

25 ) Diisi nomor rangka kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai dan pilih

angka 2 jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa
kendaraan bermotor.
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Diisi nomor BPKB kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih 1, jika sesuai dan pilih 2 jika
tidak sebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa kendaraan
bermotor.

Dipilih angka 1 jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah lainnya atau
pilih angka 4 jika digunakan pihak lain.

Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang.

Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang lainnya atau Pengguna Barang lainnya dan diisi dalam
hal digunakan oleh Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya.

Diisi nama pejabat/pegawai pemerintah daerah dan hanya diisi dalam hal pejabat/pegawai
pemerintah daerah yang menggunakan bertanggungjawab secara langsung atas
penggunaan barang tersebut, misalkan penggunaan kendaraan dinas pejabat, dll

Diisi status pegawai pemerintah pada angka (31) dan diisi dalam hal digunakan oleh
pegawai pemerintah daerah serta bertanggungjawab secara langsung

Dipilih angka 1 jika ada BAST/dokumen lainnya sebagai dasar pemakaian atau pilih angka
2 jika tidak ada BAST/dokumen lainnya sebagai dasar pemakaian.

Diisi nama instansi atau pihak lain yang menggunakan.

Diisi nama dokumen dasar penggunaan.

Dipilih angka 1, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2 ,jika tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (42) yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda

Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang
lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang lainnya,
Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang.

Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi dalam hal dapat disediakan foto.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi.

Diisi nama pelaksana/petugas melakukan indentifikasi pada saat Inventarisasi



)
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Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun, perolehan yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna barang
lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang lainya,
Pengguna Barang lainya atau Pengelola Barang.

Dipilih angka 1 jika diatas tanah pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2
jika diatas tanah pemerintah daerah lainnya, pilih 3 jika diatas tanah pemerintah pusat
atau pilih 4 jika diatas tanah pihak lain.

Diisi nama pemerintah daerah lainnya yang memiliki tanah tersebut.

Diisi nama pemerintah pihak lain yang memiliki tanah tersebut.

Diisi titik koordinat yang merupakan titik tengah gedung dan bangunan dengan sistem
koordinat geografi dan diisi dalam hal dapat terjangkau atau tersedia.

Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diiisi dalam hal dapat disediakan foto/denah.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi.

Diisi nama pelaksana/petugas Inventarisasi.



1). NIBAR e, (19)
2). Kode Barang = e, (20)
3). Kode Lokasi  : (i (21)
4). Kode REZISIEr [ .oueswsmsswumnsions svss sm (22)
5). Nama Barang ...l (23)
6). Spesifikasi Nama  : .....coceoeeiiniinnnnn, (24)
Barang
b. LITidak diketahui data awal/induknya**)
o O —— (25)
1. OJSesuai 2. [kebutkan alamat
seharusnya
O. Kondisi Barang e, (26)
1. O Baik 2. Rusak Ringan 3. [JRusak Berat

P.Penggunaan Barang..(27) : 1. [ Pemerintah Daerah

Nama Kuasa Pengguna Barang
Lainnya atau Pengguna Barang

Lainnya e (28)
2. [Pemerintah Pusat ~ Dasar Penggunaan
a. [JAda,sebutkan....... (29)
1). Nama D e (31)
2). Nama Dokumei: .................. (32)
b. JTidak Ada dasar penggunaan ....... (30)
1), Nama e (31)
3. [l pemerintah Dasar Penggunaan
Daerah Lainnya a. [JAda,sebutkan....... (29)
1). Nama D smes sas s e (31)
2). Nama Dokumel .................. (32)
b. [Tidak Ada dasar penggunaan ....... (30)
1). Nama = . (31)
4. JPihak Lain Dasar Penggunaan
a. [da,sebutkan....... (29)
1). Nama Pihak La: .................. (31)
2). Nama Dokumer: ......c........... (32)
b. [Midak Ada dasar penggunaan...(30)
1). Nama Pihak La: .................. (31)

Q. Data Barang Tercatat
ganda..(33)

1. OTidak

2. g Ya,jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan

Nama spesifikasi barar :
Jumlah :
Satuan :
Nilai Perolehan Barang:
Tanggal, bulan, tahun :
Perolehan
k. kuasa Pengguna Barang
Lainnya, Pengguna Barang
Lainnya atau Pengelola
Barang

a2 R -

NIBAR e, 34
Kode register 1 35
Kode Barang = @ i, 36
Nama barang 37
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R. Gedung dan Bangunan di 1. OPemerintah Daerah
atas tanah milik(44)

2.1 Pemerintah Daerah Lainny:: .....coccoviiiiiiiniinannnnn.... (45)
sebutkan
3. O Pemerintah Pusat
4. [ Pihak Lain,sebutkan D e, (46)
S. Titik Koordinat I smseimm s sisessepisie siniee siinaiessins st (47)
T. Lainnya.......... D e (48)
U. Keterangan D e (49)
V. Foto D e Saae S AR SO AR SR VSRR R (50)
................ 5 wames sews sases sees o L)
Pelaksana/Petugas Inventarisasi
No Nama
R (52)
s s SR S S A (52)
3. dst (52)
*) Diisi nama provinsi,kabupaten/kota

**) Hanya diisi apabila belum dilakukan kapatalisasi
Petunjuk Pengisian:

(1 ) Diisi NIBAR

(2 ) Diisi kode lokasi Barang

(3 ) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD Pada Kuasa Pengguna Barang
(4 ) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang.

(S ) Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada pengelola Barang.

(6 )

Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya.

(7 ) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya.

(8 ) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya.

(9 )

Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya.

( 10 ) Diisi jenis perkerasan jalan sesuai yang tercatat (jika tersedia) pilih angka 1, jika sesuai atau
pilih angka 2, jika tidak sebutkan yang seharusnya misal : Aspal, Beton, Paving Block,
Tanah, Kerikil, dll

Diisi jenis bahan struktur jembatan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau
pilih angka 2, jika tidak sebutkan yang seharusnya misal: Jembatan Kayu, Jembatan Beton,
Jembatan Beton prategang, Jembatan Baja atau jembatan komposit, dll. (jika tersedia
informasi data jenis bahan struktur jembatan).

(11)

( 12 ) Diisi nomor Ruas jalan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2,
jika tidak sebutkan nomor ruas jalan yang seharusnya (jika tersedia informasi data nomor
ruas jalan).

( 13 ) Diisi nomor Jaringan irigasi sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih
angka 2, jika tidak sebutkan nomor ruas jalan yang seharusnya (jika tersedia informasi data
nomor jaringan irigasi).

( 14 ) diisi jumlah yang merupakan besaran jumlah atau Volume barang, dalam hal berbentuk

luasan, panjang atau volume, maka diisi sesuai besaran barang aset tetap jalan, jaringan
dan irigasi

( 15 ) Diisi satuan barang pada angka (14), dalam bentuk satuan: m, m!, m?, atau m?, dll.

(16 ) Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada atau pilih angka 2, jika tidak ada /tidak
ditemukan.

( 17 ) Diisi nilai perolehan terakhir barang.



( 18 ) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (17) yaitu: pilih angka 1,
jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2,
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat.
Selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih hurufa, dalam hal diketahui data awal
/data induknya (sebutkan) atau pililh huruf b, dalam hal tidak diketahui data
awal/data induknya.

9 ) Diisi NIBAR data barang awal/induknya.

0 ) Diisi kode barang data barang awal/induknya.

1 ) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya.

2 ) Diisi kode register barang data barang awal/induknya.

3 )} Diisi nama barang data barang awal/induknya.

4 ) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya.

25 ) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2,

jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya.

(26 ) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka 1, jika kondisi baik, pilih
angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat
Inventarisasi. i

(27 ) Dipilih angka 1 jika digunakan pemerintah daerah  yang bersangkutan,
pilih angka 2 jika digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan
pemerintah daerah lainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain.

( 28 ) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan
diisi dalam hal digunakan terhadap penggunaaan seluruh jalan, jaringan dan

29 ) Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang.

( 30 ) Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang.

31 ) Diisi nama pemerintah pusat/pemerintah daerah lainnya/pihak lain yang
menggunakan.

32 ) Diisi nama dokumen dasar penggunaan.

33 ) Dipilih angka 1, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda.

=

) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda.

) Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (39) yang tercatat ganda.
) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda.
)

Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun, perolehan yang tercatat ganda.
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) Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna barang
lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang lainya,
Pengguna Barang lainya atau Pengelola Barang.

( 44 ) Dipilih angka 1 jika diatas tanah pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika
diatas tanah pemerintah daerah lainnya, pilih 3 jika diatas tanah milik pemerintah pusat
atau pilih 4 jika diatas tanah milik pihak lain.

( 45 ) Diisi nama pemerintah daerah lainnya yang memiliki tanah tersebut.

( 46 ) Diisi nama pemerintah pihak lain yang memiliki tanah tersebut.

(47 ) Diisi titik koordinat dengan sistem koordinat geografi dan diisi dalam hal dapat
terjangkau atau tersedia seperti: ujung dan pangkal ruas jalan masing-masing pada
titik tengah badan jalan atau diisi titik koordinat tengah bangunan
jembatan/bangunan  air/instalasi/jaringan

) Diisi identifikasi lainnya pada saat inventarisasi sesuai kebutuhan.

) Diisi keterangan sesuai kebutuhan

) Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah

) Diisi tempat,tanggal,bulan, tahun saat inventarisasi

)

(48
(49
(50
(51
( 52 ) Diisi nama pelaksana/petugas inventarisasi



E. LEMBAR KERJA INVENTARISASI ASET TETAP LAINNYA

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI)
ASET TETAP LAINNYA

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA.....*
NIBAR : .ooovvveeeeennn. (1)
Kode LOKAST 1 siesesssenmessis saws oene s s BOAS SOST SRR SEE TGRS (2)
Kuasa Pengguna Baramng | icwssnerseess sess seenesis pvsrsassans vave dors swavsanase (3)
Penggunag Baramng | ccesveenseveeass fees seve e sus esnsses ses sevs sessunmpe (4)
Pengelola BAramng | cieiiieeeieeeeci i (5)
A. Kode RegiSter @1 i e (6)
1. O Sesuai 2. [ Tidak Sesuai,Sebutkan
yvang seharusnya = ...
B. Nama Barang @ e (7)
1. [ Sesuai 2. Tidak Sesuai,Sebutkan
yang seharusnya @ .....e.....
C. Nama Barang [ e (8)
1. OSesuai 2. [QTidak Sesuai,Sebutkan
yang seharusnya : ...
D. Nama Spesifikasi
BRBEHE 5 68 corveresaseren pi s i comeeest e s DR esey ener s 9)
1. O Sesuai 2. [ Tidak Sesuai,Sebutkan
yang seharusnya @ ...........
E. Jumlah Barang  © ciesserrecsssseenies sas et e vas vees 555 6555 5 (10)
F.  Satuan Barang @ e (11)

G. Keberadaan

Barang....(12) 1. O Ada 2.0 Tidak Ada,sebutkan
Jumlahnya............. D e s s
a. [J Hilang
b. [ Tidak ditemukan

i NisPaulehan BarasQ . i e i b b ks s (12)

[. Apakah nilai perolehan 1. D Ya Q.DBukan merupakan biaya atribusi/biaya yang
merupakan biaya menambah kapasitas manfaat
atribusi/biaya yang
menambah kapasitas a.D Ya, Diketahui data awal,induknya dan sebutkan data barang awal/induknya**):
manfaat..(14)

LY NIBAR e sess svae s sems semmmmies o (15)
2). Kode Barang = e (16)
3). Kode Lokasi 1 s (17)
4}, Kode REZISEr 7 .o comsessuans soemsemn sacnos s (18)
5). Nama Barang = I i, (19)
6). Spesifikasi Nama

Barang e (20)

b. dTidak diketahui data awal/induknya **)

J.oAlamat L e (21)

1.0 sesuai 2. O Tidak Sesuai,sebutkan
alamat seharusnya  : ..............

K. Kondisi Barang  © e e (22)

1. O Baik 2.0 Rusak Ringan 3.[] Rusak Berat

L. Merek/Tipe/
spesifikasi Lainnya

.........................................................

M. enggunaan Barang..(24)

1. 0 Pemerintah Daerah
a. Kuasa Pengguna Barang
Lainnya Atau Nama
Pengguna Barang Lainnya




2. LJ Pemerintah Puse Dasar Penggunaan:

a. [ Ada, sebutkan..... (25) :
1). Nama LR — (28)
2). Nama Dokumen T cerasnens (29)
b. [Tidak Ada dasar Penggunaan...(26)
1). Nama T i (28)
3. [ Pemerintah Dasar Penggunaan:
Daerah Lainnya, a. [JAda, sebutkan.....(25) :
1). Nama e (28)
2). Nama Dokumen S ——— (29)
b. [Tridak Ada dasar Penggunaan..... (26)
1). Nama Y (28)
4. [Pihak Lain Dasar Penggunaan:
a. [ Ada, seebutkan..... (25) :
1). Nama Pihak Lain T m s B (28)
2). Nama Dokumen T s (29)
b. [J Tidak Ada dasar Penggunaan.....(26)
1). Nama Pihak Lain £ e (28)
N. Data Barang
tercatat Ganda...(30) 1. [ Tidak
2. O Ya, jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan :
NIBAR B o rucmsemcns wamis ol S R Y (31)
Kode register D aeeneneme sl SRS S s (32)
Kode Barang T sasiesiserssesenaseasenensrenest {33)
Nama Barang B nmmnemmn s s S TSAEREA R (34)
Nama Spesifikasi Barang @ ..o (35)
Jumlah T an s S SRS SHA S Eae (36)
Satuan Y e een SRS R ey (37)
Nilai Perolehan Barang SRS (38)
Tanggal,bulan,tahun R {39)
perolehan
Lainnya, Pengguna Barang @ ..., (40)
Lainnya atau Pengelola
Barang
0. Lainnya......... TP PP PP TPPS (41)
P. Keterangan T o s e meeses s swe sae s s s sl A SRARTRE (42)
Q. Foto D e AR S SRR SR e SR S S e (43)
.................. s eeereeneen. (44)
Pelaksana/Petugas Inventarisasi
No. Nama
Lo i, (45)
2. e (45)
3. dst (45)
*) Diisi nama provinsi, kabupaten /kota.

%) Hanya diisi apabila belum dilakukan kapitalisasi.

Petunjuk Pengisian:

(1) Diisi NIBAR.

(2) Diisi kode lokasi Barang.

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.
(4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang,.

(5) Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada Pengelola Barang.



Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya.
Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, jika
tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya.
Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih nangka 2, jika
tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya.
Diisi Spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya.
Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (10).

Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada atau pilih angka 2, jika tidak ada/tidak ditemukan
dan sebutkan jumlahnya Sebutkan jumlahnya. Selanjutnya jika tidak ada/ tidak ditemukan
pilih huruf a, jika dikarenakan hilang karena kecurian berdasarkan dokumen yang sah atau
pilih huruf b, jika karena benar benar tidak ditemukan.

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, jika ya nilai
perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, jika nilai perolehan
tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas induknya (sebutkan) atau pilih
huruf b, dalam hal tidak diketahui data awal/ data induknya. manfaat. Selanjutnya, apabila
memilih angka 1 pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal/data

Diisi NIBAR data barang awal/induknya.

Diisi kode barang data barang awal/induknya.

Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya.

Diisi kode register barang data barang awal/induknya.

Diisi nama barang data barang awal/induknya.

Diisi kode barang data barang awal/induknya.

Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya.

Diisi kode register barang data barang awal/induknya.

Diisi nama barang data barang awal/induknya.

Dipilih angka 1 jika digukanan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah lainnya atau
pilih angka 4 jika digunakan pihak lain.

Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang.

Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang lainnya atau Pengguna Barang lainnya dan diisi dalam hal
digunakan oleh Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya.

Diisi nama instansi atau pihak lain yang menggunakan.

Diisi nama dokumen dasar nengeunaan.

Dipilih angka 1, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda. sebutkan nama barang vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifiksasi barang vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (36} vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda. sebutkan nilai perolehan barang terakhir vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda. sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan vang tercatat ganda.

Jika tercatat ganda, sebutkan Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang lainnya atau
Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang
lainnya atau Pengelola Barang.

Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi dalam hal dapat disediakan foto.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi.

Diisi nama pelaksana/petugas melakukan identifikasi pasa saat Inventarisasi.



F.LEMBAR KERJA INVENTARISASI ASET TIDAK BERWUJUD

LEMBAR KERJA INVENRATISASI (LKI)

ASET TIDAK BERWUJUD
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA.....*)
NIBAR © ooreeeeeenennn.. (1)

Kode Lokasi e o i AN T s umwess (2)

Kuasa Pengguna Barang L e e (3)

Pengguna Barang - L. dRp— (4)

Pengelola Barang : e (5)

A. Kode Register : ST B R R B sy {6)

1. O Sesuai 2.0 Tidak Sesuai,sebutkan
yang seharusnya D mmpases s
B. Kode Barang : e (7)
1. O Sesuai 2. [J Tidak Sesuai,sebutkan
yang seharusnya T e
C. Nama Barang § e s e ssse smes eeeens (8)
1. U Sesuai 2. [ Tidak Sesuai,sebutkan
yang seharusnya L e,
D.Nama Spesifikasi Barang P evEbssneek iR G SRR s SR EEEEE (9)
1. O Sesuai 211 Tidak Sesuai,sebutkan
yang seharusnya L e

E. Jumlah Barang L s (10)

F. Satuan Barang A — (11)

G.Keberadaan Barang..(12) 1. Ada 2.[1] Tidak ada,sebutkan

jumlahnya............ P
a. Hilang
b. Tidak ditemukan

H. Nilai Perolehan Barang: ..cccociciieiiiieniiinecenenennnn. (13)

1. Apakah nilai perolehan 1. [0 Ya 2. [1 Bukan merupakan biaya atribusi/biaya yang
menambah kapasitas manfaat menambah kapasitas manfaat
atribusi/biaya yang

menambah kapasitas a. [] Ya,Diketahui data awal/induknya dan sebutkan data barang awal/induknya **)
manfaat..(14) 1). NIBAR - (15)
2). Kode barang s s sen aEs S (16)
3). Kode Lokasi E s G s (17)
4). Kode Register S s v dewnsenan 8 e (18)
5). Nama Barang T (19)
6). Spesifikasi Nama
Barang L rerererereeieeee, (20)
b. OTidak diketahui data awal/induknya **)
J. Alamat e (21)
1. Sesuai 2. [Tidak Sesuai,sebutkan
alamat seharusnya

K. Kondisi Barang A (22)

1. O Baik 2. 0 Rusak Ringan 3. [Rusak Berat

L. Merek/Tipe/Spesifiki: i, (23)

Lainnya
P. Pengguna Barang..(24) 1. [ Pemerintah Daerah
a. Kuasa Pengguna Barang
Lainnya atau Nama L e, (27)

Pengguna Barang Lainnya
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Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (36) yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda.
Jika tercatat ganda, sebutkan kuasa pengguna barang lainnya, pengguna barang lainnnya
atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan kuasa pengguna barang lainnya atau

Pengelola Barang.
Diisi identifikasi lainnya pada saat inventarisasi sesuai kebutuhan.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi dalam hal dapat disediakan foto.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi.

Diisi nama pelaksana/petugas melakukan identifikasi pada saat Inventarisasi.



G. LEMBAR KERJA INVENTARISASI BMD BELUM TERCATAT

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI)
BMD BELUM TERCATAT
PROVINSI, KABUAPTEN/KOTA.....*

Kuasa Pengguna Barang L e e Easees e e s e e saimiein s S (1)
Pengguna Barang T s s v peess news peees svnmaimme s mme o 2)
Pengelola Barang S mvemnen saseie wsmcne ssmmnece SRR SRR AR TR A (3)

DATA HASIL INVENTARISASI :

1. Kode Barang 5 remesmmine ssinine smmines < smstonasiosnors SRS KRR 15 (4)

2. Nama Barang S s s s waiaers smseiie st ki aiF R B (3)

3. Nama Spesifikasi Barang S s s oo S A A R § (6)

4. Kode Register T i s SESEE RS (RS Sy vemmairire st o (7)

5. Merek/Tipe P (8)

6. Nomor Polisi **) £ ens s somes s semmemes s s s s ane s (9)

7. Nomor rangka *¥) 1 smsemenssdmens sesvan sens sree s simn simsins soin s (10)

8. Nomor Mesin *¥) T e N SRR SR SRR S NS K SeREe (11)

9. Jumlah D iR e AR SRR AN ERENTS KRS SHEVS FHENS (12)

10. Satuan Barang D rescnrsee sarens s s st st S TS (13)

11. Harga satuan Barang L e e es e SRS LIS H (14)

12. Nilai Perolehan Barang © etereesseeeseresereeeesereaesenneaeennaae (15)

13. Tanggal, Bulan,Tahun Perolehan i eaieraasstssseeaseesasaneraaeeraeaaaaraans (16)

14. Alamat S (17)

15. Dasar pencatatan G ey e s siniea soesee s miseie 5 S42n (18)

16. Kondisi Barang....(19) : Baik [J Rusak Ringan [J Rusak Berat
17. Lainnya L e (20)

18. Keterangan AR GHRRS HEVER GORVE S ERAR SRR SRR S (21)

19. Foto/Denah L e o mesiedi GBS BB AR VAR (22)

........ g e vees nav (20)

* Diisi nama provinsi kabupaten/kota

**)  Hanya diisi untuk kendaraan dinas

Petunjuk Pengisian:

(1) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.
(2) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang.
(3) Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada Pengelola Barang.
(4) Diisi kode barang berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
(5) Diisi nama barang sesuai kode pada angka penggolongan kodefikasi BMD yang berlaku.
(6) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.
(7) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang
berlaku.
Diisi merek/tipe barang.
Diisi nomor polisi kendaraan dinas.
) Diisi nomor rangka kendaraan dinas.
) Diisi nomor mesin kendaraan dinas.
) Diisi jumlah barang.
) Diisi satuan barang pada angka (12).
) Diisi harga satuan barang.
) Diisi nilai perolehan terakhir barang.

4
)




Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang.

Diisi alamat nama barang.

Diisi dokumen sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pilih pada kondisi BMD yang tercatat pada daftar barang, yaitu: baik atau rusak ringan
atau rusak berat.

Diisi identifikasi lainnya saat Inventarisasi sesuai kebutuhan.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi.

Diisi nama petugas Inventarisasi.
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Petunjuk Pengisian:

(1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada pengguna Barang.

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

(6) Diisi nomor urut.

(7) Diisi NIBAR.

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan Penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

(9) Diiis kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
10) Diiisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

12) Diisi merek/tipe barang.
13) Diisi jumlah barang.

(
(
(
(
(14) Diisi satuan barang pada angka (13).

(15) Diisi nilai perolehan terakhir barang.

(16) Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

(17) Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

(18) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

(19) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.
(20 ] Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.
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LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD TIDAK
ADA KARENA TIDAK DITEMUKAN

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD TIDAK ADA KARENA TIDAK DIKETEMUKAN
BMD BERUPA......... (1)

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA......(2)

Kuasa Pengguna Barang -SO—— (3)
Pengguna Barang T 4)
Pengelola Barang T 5)
Nama Spesifikasi Satuan Nila1 ]
No. NIBAR | Kode Register | Kode Barang |Nama Barang Barang Merek/Tipe | Jumlah | Barang Iﬂo_mrmb Keterangan
arang
). ). ). ). (10). (11, (12). (13). (14). (15). (16).

*) Hanya diisi untuk BMD yang ada merek/tipe

.............................. 3 e e e e 20XX(18)
Kuasa Pengguna Barang,Pengguna Barang atau Pengelola Barang(19)
........................................................ (20)
NIP. s ovosmsvsnsnmensmos s ssom sosammms s (21)

Petunjuk Pengisian:

Diisi tanah/peralatan dan mesin /gedung dan bangunan /jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.
Diisi nama provinsi, kabupaten /kota.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.




AN

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada pengguna Barang.
(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

(6) Diisi nomor urut.

(7) Diisi NIBAR.

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan Penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

) Diiis kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
0) Diiisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
1) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

2) Diisi merek/tipe barang.

3) Diisi jumlah barang,

~N O

X}

1
1
1
1

) Diisi satuan barang pada angka (13).
) Diisi nilai perolehan terakhir barang.
6) Diisi keterangan sesuai kebutuhan.
7) Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

(
(
(
(
(
(14
(15

(
(
( Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

8)
9) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.
)

1
1
1
1
1
(1

(20) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD Pada Kuasa Pengguna Barang.

(4) Diisi Nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.

(5 Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

(6) Diisi nomor urut.

(7) Diisi NIBAR.

8) Diisi kode register sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan, ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

(

(

(10, Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
(11, Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.
(12 Diisi merek/tipe barang.
(13, Diisi jumlah barang,
(14 Diisi satuan barang pada angka (13).

(15, Diisi nilai perolehan terakhir barang,

(16, Diisi NIBAR data awal/data induknya.

(17 Diisi kode barang data awal/data induknya.

(18 Diisi kode lokasi data awal/data induknya.

(19, Diisi kode register barang data awal/data induknya.

(20, Diisi nama barang data awal/data induknya.

(21 Diisi spesifikasi barang data awal/data induknya.

(22 Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

(23 Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

(24 Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

(25 Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.
(26, Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



D.

LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD BELUM DIKAPITALISASI DAN TIDAK
KETAHUI DATA/AWAL INDUKNYA.

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD BELUM DIKAPITALISASI DAN TIDAK KETAHUI DATA/AWAL INDUKNYA
BMD BERUPA..........(1)
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA........ 2

Kuasa Pengguna Barang P ammesEsser aewess 3)
Pengguna Barang D e B aweesh @
Pengelola Barang L 5)
Kode Nama Nama Spesifikasi s
No |NIBAR Register |Kode Barang Barang e Jumlah | Satuan Barang| Nilai Perolehan |, ... rengan
Barang
@], 7). @, o). 710). an. 1. 13, 14). 1s).
Jumlah (Rp).....(16)
.............................. g 210 .o < [ 74
Kuasa Pengguna Barang,Pengguna Barang atau Pengelola Barang(18)
........................................................ (19)
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Petunjuk Pengisian:

Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.

Diisi nama provinsi, kabupaten /kota.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

Diisi nomor urut.

Diisi NIBAR.

Diisi kode register barang sesuai ketentuan Penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (13).

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.

Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



E. LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD DIGUNAKAN OLEH PEGAWAI
PEMERINTAH DAERAH YANG BERSANGKUTAN

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD DIGUNAKAN OLEH PEGAWAI PEMERINTAH DAERAH YANG BERSANGKUTAN

BMD BERUPA......... (1)
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA......... 2)
Kuasa Pengguna Ba: ......cccccoviniininnincinnnnnen (3)
Pengguna Barang : ......ccoceviiiiiiiiiiininien (4)
Pengelola Barang  : ......cccccviiiiiiiiiiiiiinnn. (5
Pemakai**)
Nama Nilai
No. |NIBAR|Kode Kode |[Nama |Spesifikasi | merek/ |Jumlah |Satuan |Perolehan |Alamat |Nama Status |BAST Pemakaian |Surat Ijin Ket
Register | Barang |Barang Barang |[tipe?*) Barang |Barang Pemakai |Pemakai Penghunian***)
(Rp.) Ada |Tidak ada |Ada |Tidak ada
(6). (7). (8). 9). (10). (11). (12). (12). (13). (14). (15). (16). (17). (18). (19). (20). @1). (22).

Jumlah (Rp)...... (22)

*) Hanya diisi untuk BMD yang ada merek/tipe.
**)  Hanya diisi apabila digunakan oleh pengguna barang lainnya atau PNS pemerintah daerah yang bersangkutan.
**%)  Hanya diisi untuk rumah negara

............................... s erererrereerererereeeeineeeen e sensenaennenneeen 20XX (23)

Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang (24)
....................................................................... (25)
G PSP (26)

Petunjuk Pengisian:
(1) Diisi tanah /peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/ aset tetap lainnya.
(2) Diisi nama provinsi, kabupaten /kota.



Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

Diisi nomor urut.

Diisi NIBAR.

Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolong dan kodefikasi BMD yang berlaku.

Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolong dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolong dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

Diisi merek/tipe barang.

Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (13).

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi alamat nama jalan.

Diisi nama pemakai Pengguna Barang lainnya atau nama pemakai pegawai dan status pegawai dapat diisi PNS,dIl.
Diisi nama status pegawai pada angka (17) dalam hal digunakan oleh pegawai pemerintah daerah yang bersangkutan.
Pilih tanda (V) dalam hal ada BAST penggunaan /pemakaian atau tanda () dalam BAST penggunaan,/ pemakaian tidak ada.
Pilih tanda (V) dalam hal ada SIP penggunaan/pemakaian atau tanda (V) dalam SIP penggunaan/pemakaian tidak ada.
Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

Pilih Kuasa Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.

Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang



F. LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD DIGUNAKAN
OLEH PEMERINTAH PUSAT/PEMERINTAH DAERAH LAINNYA/PIHAK

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD DIGUNAKAN OLEH PEMERINTAH PUSAT/PEMERINTAH DAERAH LAINNYA/PIHAK LAIN
BMD BERUPA......... (1)
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA........ @)

Kuasa Pengguna Barang P AR S (3)
pengguna Barang D e e 4)
Pengelola Barang b semsssnnmmansnsessmms s (5)
Penggunaan
Pemerintah Pusat**) Pemerintah Daerah Lainnya***) Pihak Lain***)
Nama Nilai
No |[NIBAR| Kode Kode |Nama |Spesifikasi |Merek/Tipe**) [Jumlah |satuan | Perolehan |Alamat Ada Tidak ada Ada Tidak ada Ada Tidak ada |Ket
Register | Barang |Barang Barang Barang | Barang Nama Nama dokumen Nama Nama |dokumen Nama Nama dokumen
(Rp.) Instansi |Dokumen | penguasaan | Instansi | Dokumen |penguasaan |Pihak Lain | Dokumen |penguasaan
). . @) . {10). . (135, (13). (147, 15} (16). a7 (18 (19) (20). 1) 22). 3. 4. 25). {26},

Jumlah (Rp)...... (24)
*) Hanya diisi untuk BMD yang ada merek/ tipe.

**) Hanya diisi dalam hal digunakan oleh pemerintah pusat.
***)  Hanya diisi dalam hal digunakan oleh pemerintah daerah lainnya.

**+%  Hanya diisi dalam hal digunakan oleh pihak lain..

B PP 20xx (25)
Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang (26)
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Petunjuk Pengisian:

Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.

Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

Diisi nomor urut.

Diisi NIBAR

Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

Diisi merek/tipe barang.

Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (13).

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi alamat jalan.

Diisi dan dipilih ada digunakan oleh pemerintah pusat dan sebutkan nama instansi dan nama dokumen.
Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digukanan oleh pemerintah pusat.

Diisi dan dipilih ada digukan oleh pemerintah daerah lainnya dan sebutkan nama instansi dan nama dokumen.,
Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digukanan oleh pemerintah pusat.

Diisi dan dipilih ada digunakan oleh pihak lain dan sebutkan nama instansi dan nama dokumen.

Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digunakan oleh pihak lain.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.

Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



G. LAPORAN INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD TERJADI PERUBAHAN KONDISI FISIK BARANG

Kuasa Pengguna Barang

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD TERJADI PERBUBAHAN KONDISI FISIK BARANG
BMD BERUPA........ (1)

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA

pengguna Barang == @ ... 4)
Pengelola Barang @ ... (5) :
Nilai Kondisi Fisik Sebelum Kondisi Fisik setelah
Perolehan Inventarisasi (v) Inventarisasi (V)
No [NIBAR| Kode Kode Nama |Nama Spesifikasi |Merek/Tipe |Jumlah |Satuan Barang Rusak Rusak Rusak | Rusak |Keterangan
Register | Barang | Barang Barang Barang (Rp.) |Baik Ringan Berat Baik | Ringan| Berat
(B) (RR) (RB) (B) (RR) (RB)
©.1 M- 8 ©r. (1d (11). 12y (13]. [(14. 15). (1e). an. (18-
Jumlah (Rp)...... (19)
.............................. ) reere et et et e e 20XX (20)
Kuasa Pengguna Barang, Pengguna atau Pengelola Barang (21)
.............................................................. (22)
NIP...cooooiiee oot (23)
Petunjuk Pengisian:
(1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.
(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.
(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.
(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.
(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.
(6) Diisi nomor urut.
(7) Diisi NIBAR.




(8) Diisi kode register sebelum Inventarisasi barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

)
(9) Diisi kode barang sebelum Inventarisasi sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan pengolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku
(10) Diisi nama barang sesuai kode angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
(11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.
12) Diisi merek/tipe barang.
3) Diisi Jumlah Barang
) Diisi satuan barang pada angka (13).
5) Diisi nilai perolehan terakhir barang.
6

o~ — —
==
N

) Pilih dan beri tanda(V) Kondisi fisik Barang sebelum Inventarisasi yaitu Baik (B)/Rusak Ringan(RR)/Rusak Berat(RB).
(17) Pilih dan beri tanda(V) Kondisi Fisik Barang setelah Inventarisasi yaitu Baik(B)/Rusak Ringan(RR)/Rusak Berat(RB).
)

20) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

)
(21) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.
(22) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



H. LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD TERKAIT PERUBAHAN DATA

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD TERKAIT PERUBAHAN DATA
BMD BERUPA.....(1)

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA.....(2)

Kuasa Pengguna Barang @ .............coceeeeeee 3)
Pengguna Barang SUUUUTUUPRUPR C )|
Pengelola Barang - (5)
Sebelum Inventarisasi Setelah Inventarisasi Nilat
Satuan | Perolehan
No. |NIBAR Spesifikasi Nama Spesifikasi Barang Barang |Ket
Nama Kode (Rp)
Kode Barang |Register Barang (Jumlah |Alamat Kode | Nama |Kode Nama [|Jumlah |Alamat
Barang Barang |Barang |Register |Barang
(6)- (@) (8). (9). (10). (11). (12). (13). (14). (15). (16). (17). (18). (19). (20) (21). (22).
Jumlah (Rp).....(23)
*  Hanya diisi untuk BMD yang ada merek/tipe
20xx(24)

Kuasa Pengguna Barang. Pengguna Barang atau Pengelola Barang|

Petunjuk Pengisian:

:
(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD Pada Kuasa pengguna Barang.
(4) Diisi nama Pengguna Barang yang untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi tanah /peralatan dan mesin/gedung dan bangunan /jalan, jaringan dan irigasi/aset tertap lainnya.

(29)



Diisi naama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.
Diisi nomor urut.

Diisi NIBAR.

Diisi kode barang sebelum Inventarisasi sampai sub-sub rincian objek.
Diisi kode nama barang sebelum Inventarisasi barang pada angka (8).
Diisi kode register sebelum Inventarisasi barang.

Diisi spesifikasi nama barang sebelum Inventarisasi.

Diisi jumlah barang sebelum Inventarisasi.

Diisi alamat sebelum Inventarisi.

Diisi kode barang setelah Inventarisasi sampai sub-sub rincian objek dan diisi dalam hasil Inventarisasi kode barang yang tercatat tidak sesuai yang
seharusnva.

Diisi nama barang pada angka (14) setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi nama barang yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya.

Diisi kode register setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi kode register yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya.
Diisi spesifikasi nama barang setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi spesifikasi nama barang yang tercatat tidak sesuai yang
seharusnya.

Diisi jumlah barang sesudah Inventarisasi.

Diisi alamat setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi alamat yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya.

Diisi satuan barang pada angka (12) dan angka (18).

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi nilai keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas keenangannya.

Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



I.  LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD TERCATAT GANDA

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)

REKAPITULASI BMD TERCATAT GANDA

BDM BERUPA........ (1)

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA........ @)
Kuasa Pengguna Barang (3)
Pengguna Barang (4)
Pengelola Barang (5)
Data Pencatatan Ganda**)
Kode Kode Nama Merek/ Nilai Tanggal, Pengelola Barang/
No |NIBAR Register {Barang Nama Spesifikasi Tipe*) |Jumlah |Satuan Perolehan |Bulan, Alamat Wit Nilai Ket.
Barang Barang Barang | Barang [tahun NIBAR |Kode |Nama |[Spesifikasi|Jumlah |Satuan |Perolehan| Tgl/Bln/Th |Pengguna Barang
(Rp.) Perolehan Barang|Barang| Barang Barang |Barang Perolehan |Laiinya/Kuasa
Pengguna Barang
Lainnya
(6) (7) 8 (9) (10). (11). {12). (13), (14). (15). (16). (17). (18). (19). (20). (21). (22), (238). (24). (25). (26). (27).
Jumlah (Rp)........ 28) XXXKXXXX
*)  Hanya diisi untuk BMD yang ada merek/tipe.
) e 20xx (29)

»:»..J

Hanya diisi untuk BMD yang tercatat ganda

Hanya diisi dalam hal tercatat ganda dengan penggunaan barang lainnya.




Petunjuk Pengisian:
(1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan /jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.
(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.
(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Penggguna Barang.
(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.
(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.
) Diisi nomor urut.
7) Diisi NIBAR.
) Diisi kode register sebelum Inventarisasi barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku. o
) Diisi kode barang sebelum Inventarsasi sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
(10) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
(11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.
(12) Diisi merek/yipe barang.
(13) Diisi jumlah barang.
(14) Diisi satuan barang pada angka (13).
(15) Diisi nilai perolehan terakhir barang.
(16) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang.
(17) Diisi alamat nama jalan.
(18) Diisi NIBAR yang tercatat ganda.
(19) Diisi kode barang yang tercatat ganda.
(20) Diisi nama barang yang tercatat ganda.
(21) Diisi nama spesifikasi barang yang tercatat ganda.
(22) Diisi jumlah barang yang tercatat ganda.
(23) Diisi satuan barang pada angka (22) yang tercatat ganda.
(24) Diisi nilai perolehan barang yang tercatat ganda.
(25) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang yang tercatat ganda.
(26) Diisi Pengelola Barang dalam hal tercatat ganda dengan Pengelola Barang, nama Pengguna Barang lainnya dalam hal tercatat ganda
dengan pengguna barang lainnya atau nama Kuasa Pengguna Barang lainnya dalam hal tercatat ganda di Internal Pengguna Barang.
(27) Diisi keterangan sesuai kebutuhan.
(28) Diisi jumlah total nilai perolehan barang.
(29) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.
Awo_
a:

1
2
3
4

Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.
Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang.



J.

LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD DIBANGUN DIATAS TANAH BUKAN MILIK PEMERINTAH DAERAH

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)

REKAPITULASI BMD DIBANGUN DIATAS TANAH BUKAN MILIK PEMERINTAH DAERAH
BMD BERUPA......... (1)

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA......... (2)
Kuasa Pengguna Barang = ...
Pengguna Barang =0 I e
Pengelola Barang @ ...
Nilai Tanggal,
Nama Perolehan |[Bulan, Dibangun
No NIBAR Kode Register |Kode Barang Nama Spesifikasi |Jumlah [Satuan [Barang Tahun Alamat |diatas Keterangan
Barang |Barang Barang |(Rp) Perolehan tanah milik
(OB 7). - IR (T0). TTI). 127 T3] 13y 15). (1o 7T 18],
Jumlah (Rp).....(19) XXXXXXXX
................................ s ettt a e aerarn e e nennnennen e ee o0 20XX(20)

................................................................................

..........................................................................




GEEEE

Petunjuk Pengisian:
Diisi gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi

Diisi nama provinsi, kabupaten/kota.

Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

Diisi Nomor Urut.

Diisi NIBAR.

Diisi kode register sebelum Inventarisasi barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku. . . ol
Diisi kode barang seelum Inventarisasi sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisispesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (12).

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi tanggal, bulan, tahunperolehan barang.

Diisi alamat nama jalan.

Diisi dan sebutkan dibangun diatas milik pemerintah daerah lainnya/pemerintah pusat/pihak lain.

Diisi keterangan sesuai kebutuhan.

Diisi jumlah total nilai perolehan barang.

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun.

Pilih KuasaPengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas kewenangannya.

Diisi nama dan NIP pada angka (21).



K.

LAPORAN HASIL INVENTARISASI, REKAPITULASI BMD BELUM TERCATAT

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI)
REKAPITULASI BMD BELUM TERCATAT

BMD BERUPA......... (1)
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA......... (2)
Kuasa Pengguna Barang & ...ccvvveiieeeeennn (3
Pengguna Barang e (4
Pengelola Barang i (5
Nama Harga Nilai Tanggal,
No [NIBAR [Nama |[Spesifikasi |Kode Merek |Nomor |[Nomor Nomor [Jumlah [Satuan |Satuan| Perolehan |Bulan, Alamat |Dasar Kondisi Ket.
Barang |Barang Register [/Tipe*) |Polisi**) |Rangka**) |Mesin**) Barang [Barang| Barang [Tahun Pencatatan [B |RR |RB
(Rp.) (Rp.) Perolehan
(6). (7). (8). (9). (10). (11) (12). (13). (14). (15). (16). (17). (18). (19). (20). @1). (22). (33)
Jumlah (Rp).....(19) XXXXXKXX
*) Hanya diisi untuk BMD yang ada Merek/Tipe. 5 HGS e i v e & mresieie s KR TS R S TS 20xx(25)

**) Hanya diisi untuk kendaraan dinas

Petunjuk Pengisian:
Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan
Diisi nama provinsi, kabupaten /kota.

(1)
(2)

Kuasa Pengguna Barang.Pengguna Barang atau Pengelola Barang (26)

................................................................................

bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap lainnya.




Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang.

Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang.

Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang.

Diisi nomor urut.

Diisi kode barang berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang voimws.

Diisi nama barang sesuai kode pada angka (7) berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.
Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan.

Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku.

Diisi merek/tipe barang.

Diisi nomor polisi kendaraan dinas.

Diisi nomor rangka kendaraan dinas.

Diisi nomor mesin kendaraan dinas.

Diisi jumlah barang.

Diisi satuan barang pada angka (15), misalkan unit, buah, m2, m3, Ha, dll.
Diisi harga satuan barang.

Diisi nilai perolehan terakhir barang.

Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang.

Diisi alamat nama jalan.

Diisi dokumen dasar pencatatan.




